g

N ~/
-y N4
UNESA

PENINGKATAN KEMAMPUAN KREATIVITAS MELALUI KEGIATAN MENGGAMBAR
BERTEMA RUMAH PADA ANAK KELOMPOK B DI TK KUNCUP HARAPAN

Titik Temu Pudjirahayu

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
e-mail: 25010684325@mhs.unesa.ac.id

S
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, F s 1lmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
e-mé ac.id

Penelitian ini bertuj

rumah pada ana ya. Penelitian ini

menggunakan , masing-masing
terdiri atas taha anaan, observe 22 anak usia 5—
6 tahun. Tekni dilakukan me trumen berupa

lembar @ alisis data sentase.
Hasil pi siklus 1,
persen (BSB)

sebesa i adi J . 3 bebas

86% in
Keywords: creativit awi arly chile

a kegiatan
1. PENDAH

L atif ingkatka eativitas anak
Pendidi signi Har 24; Hasanah &
jenjang pendidik mili penting da nawaroh, 20

menyiapkan dasar,_pe seluruh aspek,

Kreativitas pa sia dini tidak hanya

termasuk aspek ; sebagai salah satu

kompetensi utama abad ke-21 (Anggraini & Yuwono berkaitan dengan kemampuan menghasilkan karya,

2022). Kegiatan seni dalam P ) uslln p encakup kemampuan berpikir divergen,

menggambar, menjadi salah satu me t dan toleransi terhadap risiko-
menumbuhkembangkan kreativitas k. e k melalui eksplorasi warna dan
ruang bagi anak untuk berek ij berpikir orisin Hardiyanti et al,, 2024). Hal ini

dan menghasilkan ide-ide baru (Anggraini & Yuwono, anyak kajian PAUD yang menunjukkan
2022). bahwa kegiatan seni, termasuk menggambar bebas,
memiliki efek positif terhadap keterampilan berpikir

Kegiatan menggambar bebas, khususnya dengan  ;o,vif qan ekspresi diri anak (Putri, 2025).

tema rumah, dapat menjadi solusi karena memberi
ruang eksplorasi ide, warna, dan bentuk tanpa batasan.
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Meskipun demikian, observasi awal yang upaya inovatif yang tidak hanya menyumbangkan
dilakukan di TK Kuncup Harapan, Kecamatan temuan teoritis, tetapi juga solusi praktis bagi
Semampir, Kota Surabaya, terhadap anak kelompok B  peningkatan kreativitas di PAUD.
menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas anak Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
masih berada pada tingkat yang relatif rendah. —mengambiljudul “Peningkatan Kemampuan Kreativitas

Misalnya, dari 22 anak kelompok B, hanya 7 anak (32%) Melalui Kegiatan Menggambar Bertema Rumah pada
Anak Kelompok B di TK Kuncup Harapan Kecamatan

Semampir Kota Surabaya.”

yang mampu menunjukkan keterampilan menggambar
dengan variasi bentuk, penggunaan warna, dan ekspresi
ide yang bermakna dalam kegiatan menggambar beba - METODE PENELITIAN
Sedangkan 15 anak
menggambar dengan bent
sederhana, sering kali
guru atau teman seban,

lainnya (689 enderu ian ini menggunakan metode Penelitian
dan i

si dan refleksi (Tirtayati

Fenomena re nak kelompok B (usia
dengan  penelitia arapan Kecamatan

menemukan b elit dilaksanakan

belum membe g i atas empat
eksplorasi b
kurang munc
2026). Di

menggu

observasi dan
i ilakukan
bersifat
laborator
terlibat
i dipilih
an tidak
kegiatan

rikunto,

eksplorasi r )
s1 sistematis

rumah sebagai

dengan

Menggamba ngan yang teglah
rumah merupa

| g diperoleh lebih

kesempatan memi

! ecara kuantitatif
gambar sesuai

aupun kualita alam penelitian ini

mengikat dari guru. diyakini dapa 4 N . - ; .
meningkatkan ide-ide g orisinal, tingkat lgunakan - lemb terstruktur  untu

menjamin konsistensi d ditas data.

kepercayaan diri, serta kemampuan anak dalam
mengkomunikasikan ~ gagas lalui u arkanl hasil observasi ditemukan 7 anak
(Hardiyanti et al., 2024). an mamp menunjukkan keterampilan

Penelitian tindakan kelas (PTK) dipilih g €Ngs: n variasi bentuk, penggunaan

pendekatan metodologis  ka LB N warna da ang bermaknna dalam kegiatan

memungkinkan seorang praktisi (guru/ peneliti) bekerja & ar rumah. Sedangkan 15 anak cenderung
. . . menggambar dengan bentu dan pola yang sangat

secara kolaboratif dalam perbaikan proses pembelajaran deth
rhana.

yang nyata di kelasnya masing-masing melalui siklus sederhana

tindakan yang berkelanjutan (perencanaan, tindakan, Secara konseptual, PTK berkembang dari tradisi
observasi, dan refleksi) (Tirtayati et al., 2014). Dengan  penelitian tindakan (action research) yang pertama kali
demikian, penelitian ini diharapkan menjadi sebuah diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1940-an,
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yang menekankan bahwa penelitian tidak hanya Dalam penelitian tindakan kelas (PTK),

bertujuan memahami fenomena sosial, tetapi juga keberhasilan tindakan ditentukan  berdasarkan
memperbaikinya melalui tindakan nyata. Dalam pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan sejak
konteks pendidikan, pendekatan ini kemudian tahap perencanaan. Menurut Suharsimi Arikunto (2013),
dikembangkan secara sistematis oleh Kemmis dan kriteria keberhasilan dalam PTK umumnya ditetapkan
McTaggart (1988) yang merumuskan model spiral PTK  dalam bentuk persentase ketuntasan klasikal, yaitu
dengan empat komponen utama dalam satu siklus, A persentase jumlah peserta didik yang mencapai kriteria
yaitu: perencanaan (planning), tindakan ( ang ditentukan dibandingkan dengan jumlah seluruh
observasi (observation) dan refleksi (reflectio peserta didik.

ini menegaskan bahwa proses perbaika
bersifat dinamis dan be

onteks . pendidikan anak wusia dini
suaikan dengan kategori
mencapai  kategori
Menurut Suha : A SH) dan Berkembang
merupakan penelitia ‘
kelasnya sendiri
memperbaiki alit
bersifat prakti 1a
situasi nyata

perubahan yang diharapk

akan Kelas (PTK)
1 Kemampuan
r Bebas pada
an” mengacu

seperti dala "

ini tidak
dalam

deskript atis dan

rubrik da

dengan me .
5 rencanakan  sela siklus,

anak. Be ingkat
memberik
kreativitas a
kelompok. Kuncup
Tabel 2. , an Anak Usia
No Kategor erang )) pa dikan formal tingkat

1. | BB (Belu an, TK berfungsi

Berkembang)

tas; gambar emberikan la e bagi anak usia 4-6

N

tahun dengan tu alkan seluruh aspek

ana dan minim
perkembangan  ana ara  holistik-integratif

a ditegaskan dalam regulasi Standar
(Kemendikbud, 2022). Layanan
mencakup pengembangan nilai

2. | MB (Mulai
Berkembang)

3 BSH Anak m p -motorik, kognitif, bahasa, sosial-

(Berkembang | besar indi alam konteks ini, aspek seni

Sesuai secara konsisten memiliki peran penting sebagai wahana ekspresi diri
Harapan) dan pengembangan kreativitas anak.

4. | BSB Anak menunjukkn seluruh Subjek penelitian ini adalah 22 anak kelompok B
(Berkembang | indikator kreativitas dengan (usia 5-6 tahun) di TK Kuncup Harapan Kecamatan
Sangat Baik) | sangat jelas, mandiri dan stabil. | Semampir Kota Surabaya. Anak pada rentang usia ini




berada pada tahap praoperasional, di mana kemampuan
simbolik dan imajinasi berkembang pesat, sehingga
sangat potensial untuk distimulasi melalui kegiatan seni
seperti menggambar.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri atas empat pertemuan. Setiap
pertemuan dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang bertahap, dari
eksplorasi, hingga penguatan kreativita
menggambar bertema rumah.

ala
dala

mulai penge

Observasi merupak pulan da

yang dilakukan dengan ara langsung

objek penelitian untu

a yang akur

mengenai prose jaran. Dala

penelitian tind
teknik utama
perbaikan pr,
(Kemmis &

rvasi menjadi
erletak  pa
ata di ke

da tahap pra

siklus, 1an krea

anak masi i terlihat dar
sebagia da .

Berkembang

ana, kura
mamp

variasi belum

mengekspresikan id optimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan
upaya perbaikan melal
pembelajaran yang lebi
seperti kegiatan mengga
dengan pendapat OECD (
bahwa kreativitas anak dapat berkembang melalui
aktivitas yang memberikan kebebasan berekspresi
dan eksplorasi.
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Tabel 3.1 Hasil Observasi Kreativitas Anak Pra-Siklus

No | Kategori | Jumlah | Perse | Keterangan
Anak | ntase

1. | BB 9 40% | Belum
(Belum menunjukkan
Berkemb kreativitas
ang)
MB 8 36% | Mulai muncul
Mulai ide sederhana

18% | Sudah cukup

kreatif

gat kreatif
mandiri

y 4

ategori BB

anak yang me ategori

ahap pra-siklus. Hal ini
umlah anak
(BB)

kategori
Berkemb )

dan

serta
Berkembang

anak masih berada
Berkembang (MB), yang

Namun,
pada kategori Mula

bahwa kreativitas anak belum

ara optimal. Kondisi ini disebabkan
ih dalam tahap adaptasi terhadap
an yang diterapkan. Temuan ini
endapat Suharsimi Arikunto
(2018) yang menyatakan bahwa pada siklus
pertama, peserta didik masih menyesuaikan diri
terhadap tindakan yang diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya agar
hasil yang diperoleh lebih optimal.
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guru dalam membimbing anak. Temuan ini sejalan
dengan OECD (2020) yang menyatakan bahwa
kreativitas ~ berkembang  melalui  aktivitas
eksploratif =~ yang  memberikan  kebebasan
berekspresi.  Dengan  demikian,  kegiatan
menggambar terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas anak usia dini.

abel Hasil Observasi Kreativitas Anak Siklus II
No ori | Jumlah | Perse | Keterangan

Tabel 3.2 Hasil Observasi Kreativi k Siklus \ Ang ntase
No | Kategori | Jum Pe eterangan ‘ 1. | BB 1 5% | Belum

Gambar 3.1 Kegiatan Siklus

(Belu menunjukkan
1. | BB oalum Berker kreativitas

(Belum i ang)
Berkem ivi - | MB

ang) (Mula
Ber

[]

Mulai muncul

e sederhana

ang 4

o : s -V' el ik
3 éP‘ ~

Total Y ; 2 kategori BSH dan

Berdasarkan

dibanding pra-siklu drastis menjadi

a. Jumlah
b. Kategori

c. Analisi atan Antar Siklus

Tabel 3.4 Perbandi
3. Hasil Siklus II Siklus

Hasil penelitian pad
peningkatan yang signifi
kreativitas anak. Sebag

c. Kategori BS .
eativitas Anak Antar

Siklus | Siklus | Keterangan
I II

18% 5% Menurun

mencapai kategori Berke signifikan

(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan 41% 14% Naik lalu
persentase sebesar 81%. turun
Peningkatan ini terjadi karena adanya BSH 18% 27% 45% Meningkat
perbaikan  strategi = pembelajaran,  seperti konsisten
penggunaan media yang lebih variatif, pemberian BSB 6% 14% 36% Meningkat
stimulus yang menarik, serta peningkatan peran tajam
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UNESA
BSH + 24% 41% 81% Meningkat Berkembang  Sesuai Harapan (BSH) dan
BSB signifikan Berkembang Sangat Baik (BSB), serta menurunnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah secara drastis kategori BB dan MB. Perubahan ini
dilaksanakan melalui tahapan pra-siklus, Siklus I, mengindikasikan bahwa anak tidak hanya
dan Siklus II, terlihat adanya pola peningkatan mengalami  peningkatan secara  kuantitatif
kemampuan kreativitas anak yang berlangsung (persentase), tetapi juga secara kualitatif dalam hal

secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan. kualitas hasil karya. Anak mulai mampu
Pada tahap pra-siklus, kemampuan kreativita‘ menghasilkan gambar yang lebih detail, memiliki
anak masih tergolong rendah, yang di variasi bentuk yang lebih beragam, serta
oleh dominannya kategori Belum Be ment an keberanian dalam menggunakan

dan Mulai Berkemb komb lebih kreatif.
mengindikasikan b. a Pe ignifikan pada Siklus II tidak
mengekspresikan i terlepas dakan yang dilakukan

variasi  bentuk, i z berdasark i Siklus 1. Perbaikan
penggunaa tersebut n kualitas stimulus
menunjukk pembelajz media yang lebih
berlangs variatif, i guru sebagai

member fasilitate z an instruksi,

bereksp tetapi dampingan,

dan &

nalisasi
calaman

asar bagi
andiri pada

adaptasi terhadap m ; gkani iri. Hal ini menunjukkan
Pada ta , elah berhasil
memaha i [ g perkembang ognitif, afektif,

sepenuhnya perca 1 mo cara terpadu.

secara man ningkatan antar

Kondisi tersebut me fenomena yang siklus me pergeseran yang jelas dari

indakan Kelas, di
mana perubahan perilaku dan peningkatan

wajar dalam pros kategori ke dah menuju kategori

kemampuan tinggi. Kategori BB mengalami

kemampuan tidak terjadi secara instan, mel an ecara konsisten, kategori MB

melalui proses bertaha ngalami ingkatan sementara pada Siklus I

Arikunto (2018), siklus ki ian run pada Siklus II, sedangkan

umumnya berfungsi sebagai kate BSB menunjukkan peningkatan
tindakan sekaligus proses a abil an  signifikan. Pola  ini
terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang

Selanjutnya, pada Siklus II, peningkatan diterapkan mampu memfasilitasi perkembangan
kemampuan kreativitas anak terjadi secara lebih kreativitas anak secara bertahap hingga mencapai
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil yang optimal.

meningkatnya jumlah anak pada kategori
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Keberhasilan ini juga didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh OECD (2020), yang menyatakan
bahwa kreativitas dapat berkembang secara
optimal melalui aktivitas pembelajaran yang
memberikan kesempatan eksplorasi, kebebasan
berekspresi, serta pengalaman langsung. Dalam
konteks penelitian ini, kegiatan menggambar
terbukti mampu menjadi sarana yang efektif untu
mengembangkan
memberikan ruang bagi anak

kreativitas anak are
berpik
ra visual.

Siklus 1II terjadi s
penerapan tinda
pembelajar

lingkung
menegas

merupa

perubaha
menjad

Mela U g ta S
memperol nt
ide, mengo en warna, se

mengekspresikan__pe dan imajinas

mereka secara beba ini secara langsung
melibatkan kemampuan berpikir divergen,
kemampuan menghasilkan berb
secara orisinal, yang erup.
kreativitas.
Secara teoretis, te
konsep bahwa kreativitas berkembang melalui
aktivitas eksploratif yang memberikan kebebasan
berekspresi. Hal ini sejalan dengan pandangan
OECD (2020) yang menyatakan bahwa kreativitas
merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang
dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar

yang terbuka, fleksibel, dan mendorong individu
untuk menghasilkan ide-ide baru. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, kegiatan menggambar
menjadi salah satu bentuk aktivitas yang
memenuhi karakteristik tersebut karena tidak
bersifat kaku, tidak memiliki satu jawaban benar,
dan memberi ruang bagi setiap anak untuk
menunjukkan keunikan berpikirnya.

ebih lanjut, temuan ini juga didukung oleh
teor embangan dari Lev Vygotsky yang
menek erkembangan kognitif anak
sangat h interaksi sosial dan
lingkung kegiatan menggambar,

peran gu or yang memberikan
stimulus, kungan emosional
menjadi i m| membantu anak
mencapa i . Ketika guru mampu

dan tidak
mengh : i berani

mencipt

meng sa takut salah.

t dalam
s terjadi

secara terpadu.

kan bahwa
dari sekadar

menggamba memberikan stimulus

yang konteks a melalui cerita atau
pengalaman sehari-hari), serta menyediakan media
untuk merangsang kreativitas anak.
juga perlu memberikan apresiasi
hasil karya anak tanpa
satu anak dengan anak lainnya,
ingkatkan rasa percaya diri dan
motivasi intrinsik anak.

Implikasi praktis lainnya adalah pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
kreativitas.

mendukung perkembangan

Lingkungan tersebut tidak hanya mencakup
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ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga
suasana psikologis yang aman, menyenangkan,
dan menghargai setiap ide anak. Dalam lingkungan
seperti ini, anak akan lebih aktif, berani mencoba
hal baru, dan tidak takut melakukan kesalahan,
yang merupakan bagian penting dari proses kreatif.
Dengan demikian, kegiatan menggambar
dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif dalam pendid
usia dini. Strategi ini tidak
diterapkan, tetapijuga iliki
terhadap perkemba
integrasi kegiata
pembelajaran p
didukung oleh
maupun peman

Refleksi

terbukti, efekti
anak
tindakan ke
siklus, d
menggambar

meningkatkan kelompok

Peningkatan ini adanya perubahan
pada setiap siklus, baik dari aspek hasil maupun
proses pembelajaran.

Pada tahap pra siklus
anak masih tergolong r
dominasi kategori Belum
Mulai Berkembang (MB). Setelah diberikan
tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan yang
cukup signifikan, di mana sebagian anak mulai
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), meskipun masih terdapat beberapa anak
pada kategori rendah.

Selanjutnya, pada Siklus II, peningkatan
kreativitas anak terlihat lebih optimal. Sebagian
besar anak telah mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat
Baik (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
menggambar yang dirancang secara terarah,
menarik, dan memberikan kebebasan berekspresi
dapat merangsang ide, imajinasi, serta kepercayaan
diri'anak.
demikian, dapat disimpulkan bahwa
enggambar bertema rumah
ingkatkan =~ kemampuan
Selain itu, keberhasilan
perbaikan strategi
us, seperti pemberian

media yang
erikan  kepada

efektif
kreativita
ini juga
pembelaja
contoh

menarik,
anak.

ar bertema
s anak
adanya
spek hasil

)
diberikan

gkatan yang
agian anak mulai

(BSH), mes
pada kategori

gori Sesuai Harapan

Selanjutnya, pada  Siklus II, peningkatan
itas amak terlihat lebih optimal. Sebagian

h mencapai kategori Berkembang
(BSH) dan Berkembang Sangat
i menunjukkan bahwa kegiatan
dirancang secara terarah,
menarik, dan memberikan kebebasan berekspresi
dapat merangsang ide, imajinasi, serta kepercayaan
diri anak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan kegiatan menggambar bertema rumah
efektif =~ dalam  meningkatkan = kemampuan

8
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kreativitas anak usia dini. Selain itu, keberhasilan
ini juga dipengaruhi oleh perbaikan strategi
pembelajaran pada setiap siklus, seperti pemberian
contoh yang jelas, penggunaan media yang
menarik, serta motivasi yang diberikan kepada
anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa saran g dap
disampaikan, Guru disarankan
kegiatan menggamba
strategi  pembelaj
kreativitas anak
kebebasan bere
yang menatik.
melalui penyedi
selanju
dengan
subjek y
ko

DA

Anggraini,
kreativitas

Hardiya
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early childhood.

Sugiyono. (2019). Metode penelitian pendidikal
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